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Abstract 
Research Models continue to develop or be modified by researchers. Over time, they also develop 
alternative models so that research can be carried out efficiently. Based on this problem, an initiation 
emerged to develop a simpler method, namely non-parametric statistics. There is one method that 
is quite often used by researchers, namely the Wilcoxon test. This study aims to explore the reasons 
researchers use the Wilcoxon Test (non-parametric). To provide a convincing picture of the research, 
a literature review was conducted by selecting articles from recently published peer-reviewed 
journals. Non-parametric statistics are statistical formulas that are used when the sample taken is 
likely to be relatively small. In addition, this method is also used to analyze data from test results, 
questionnaires, or other data collection instruments designed to ensure ideas and research results, 
regardless of whether the data is normal or not. 
Keywords : Non Parametric Test; Wilcoxon. 
 

Abstrak 

Model Penelitian terus mengalami perkembangan atau dimodifikasi oleh peneliti. Seiring 
perkembangan waktu, mereka juga mengembangkan model alternatif agar penelitian dapat 
dilakukan secara efisien. Berdasarkan masalah tersebut, muncul inisiasi untuk mengembangkan 
suatu metode yang lebih sederhana yaitu statistik non parametrik. Ada salah satu metode yang 
cukup sering digunakan oleh peneliti, yaitu uji Wilcoxon. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi alasan peneliti menggunakan Uji Wilcoxon (non parametrik). Untuk memberikan 
gambaran tentang penelitian yang meyakinkan, tinjauan literatur dilakukan dengan memilih artikel 
dari jurnal peer-review yang baru-baru diterbitkan. Statistik non parametrik merupakan formula 
statistik yang penggunaanya terjadi ketika sampel yang diambil kemungkinan berukuran relatif kecil. 
Selain itu, metode tersebut juga digunakan untuk menganalisis data dari hasil tes, kuesioner, 
maupun instrumen pengumpul data lainnya yang didesain untuk memastikan gagasan serta hasil 
penelitian, tanpa memperdulikan data tersebut normal atau tidak. 
Kata Kunci : Uji Non Parametrik; Wilcoxon 
 

 
1. Pendahuluan 

Sejak awal pendidikan formal, penelitian 
telah digunakan untuk membantu 
meningkatkan pendidikan dan untuk 
menentukan bagaimana pendidikan bekerja 
dalam berbagai situasi (Dunlosky, Rawson, 
Marsh, Nathan, & Willingham, 2013; Lodico, 
Spaulding, & Voegtle, 2006; Teräs, Suoranta, 
Teräs, & Curcher, 2020). Oleh sebab itu, model 
Penelitian terus mengalami perkembangan 
atau dimodifikasi oleh peneliti. Seiring 
perkembangan waktu, mereka juga 
mengembangkan model alternatif agar 
penelitian dapat dilakukan secara efisien (Aron, 
2006; Gustiani, 2019; Wallapha, Pennee, & 
Utis, 2014). Di dalam dunia penelitian, tentu kita 
sudah tidak asing dengan statistik inferensial 
yang digunakan untuk menganalisis data pada 
penelitian dengan pendekatan kuantitatif. 

Di sisi lain, kita mengenal salah satu metode 
pengolahan data statistik inferensial yang 
digunakan untuk menguji parameter atau 
ukuran populasi melalui statistik atau data 
sampel, yaitu statistik parametrik. Akan tetapi, 
keterbatasan data maupun perbedaan tujuan 
pada sebuah penelitian menimbulkan masalah 
(Farrugia, Petrisor, Farrokhyar, & Bhandari, 
2010; Hwang, Chu, & Yin, 2017; Rybakovas, 
2014), dikarenakan tidak semua data dapat 
dianalisis menggunakan statistik parametrik. 
Berdasarkan masalah tersebut, muncul inisiasi 
untuk mengembangkan suatu metode yang 
lebih sederhana yaitu statistik non parametrik. 
Statistik non parametrik dianggap sebagai 
alternatif dalam memecahkan masalah, apabila 
statistik parametrik tidak dapat digunakan 
(Hwang et al., 2017; Sheskin, 2000; Tomkins-
Lane, 2006). 
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Berbicara mengenai statistik non 
parametrik, ada salah satu metode yang cukup 
sering digunakan oleh peneliti, yaitu uji 
Wilcoxon. Metode tersebut merupakan uji non 
parametrik yang digunakan untuk mengukur 
perbedaan dua kelompok data berpasangan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
alasan peneliti menggunakan Uji Wilcoxon (non 
parametrik) 

2. Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian Studi 
literatur, yang dilakukan dengan memilih artikel 
dari jurnal yang baru-baru diterbitkan. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah pemilihan literatur. Artikel yang relevan 
telah dipilih dalam studi saat ini dan berfokus 
pada eksplorasi mengenai uji Wilcoxon. 

2.1 Seleksi Artikel 
 Pemilihan artikel dimulai dari jurnal 
penelitian di database Google Scholar. Kata 
kunci yang digunakan adalah “Non-Parametric 
test” dan “Uji Statistik Wilcoxon”. Pada awalnya, 
peneliti menggunakan situs web Google 
Cendekia “https://scholar.google.com/”. Ada 
beberapa artikel yang dipilih untuk menjawab 
pertanyaan mengenai apa saja syarat 
dilakukannya Uji Statistik Wilcoxon. 

2.2 Analisis Penelitian 
 Tinjauan literatur dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan bukti terbaik, 
berdasarkan analisis beberapa artikel jurnal 
dipilih sesuai dengan pertanyaan penelitian, 
dianalisis dan diverifikasi. Dalam proses ini, 
peneliti menggunakan kriteria yang sama yang 
disebutkan di atas, sesuai dengan pertanyaan. 
Setiap artikel ditinjau berdasarkan rangkaian 
pertanyaan penelitian yang berkembang. Para 
peneliti juga memastikan bahwa setiap artikel 
memiliki potensi untuk masuk lebih dari satu 
temuan. Misalnya beberapa artikel 
menunjukkan apa bagaimana peneliti 
memutuskan untuk melakukan analisis non 
parametrik dengan menggunakan uji statistik 
wilcoxon. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 
3.1.2 Non-parametric test 
Statistik non parametrik merupakan bagian dari 
dari statistik inferensial. Secara umum non 
parametrik tes adalah tes yang tidak 
memerlukan persyaratan mengenai parameter 
populasi yang didefinisikan sebagai sampel 
dari penelitian. Berbeda dengan uji parametrik, 
tes non parametrik prosesnya lebih sederhana 
serta tidak menuntut data yang diambil harus 
berdistribusi normal (Nahm, 2016; R. Turner et 
al., 2020). Oleh karena itu, uji statistik non 
parametrik juga sering diartikan sebagai 

metoda bebas distribusi.  Beberapa kasus uji 
non parametrik dapat diterapkan pada data 
skala ordinal dan beberapa lainnya dapat 
diimplementasikan pada data skala ukur 
nominal (Blanchard & Carey, 1987; Mircioiu & 
Atkinson, 2017). Statistik non parametrik tidak 
membutuhkan asumsi dan central tendency 
melainkan yang dibutuhkan adalah median 
(Hopkins et al., 2018a; McCluskey & Lalkhen, 
2007). Beberapa contoh uji statistik non 
parametrik yaitu kruskal-walls, mann-whitney, 
Wilcoxon, dan lain sebagainya. 
 Pada statistik parametrik, pengujian 
hipotesis dipengaruhi oleh asumsi-asumsi 
tertentu (T. K. Kim & Park, 2019; Lewis, 1998). 
Sebagai contoh, distribusi probabilitas untuk 
pengambilan sampel dan bentuk varians. Data 
harus memenuhi asumsi distribusi normal, 
binomial, distribusi F, dan distribusi t untuk 
bentuk varians, misalnya memiliki varians yang 
homogen, seperti pada analisis regresi dan 
korelasi. Banyak kasus Asumsi-asumsi 
tersebut tidak diuji lagi dan dianggap sudah 
terpenuhi. Namun pada praktiknya, kondisi 
yang terkadang terjadi adalah data yang 
diambil tidak memenuhi asumsi yang 
dimaksud. Oleh sebab itu, statistik non 
parametrik merupakan cara alternatif untuk 
memecahkan masalah tersebut, dikarenakan 
tidak terpenuhinya asumsi-asumsi sebagai 
syarat dilakukannya uji parametrik. Turner 
(2014) menambahkan statistik non parametrik 
seharusnya digunakan ketika empat 
persyaratan untuk analisis parametrik tidak 
terpenuhi. Dia berpendapat bahwa statistik non 
parametrik digunakan apabila: 

1. Sampel yang digunakan memiliki 
ukuran yang sangat kecil 

2. Data yang digunakan bersifat ordinal, 
yaitu data-data yang bisa disusun 
dalam urutan atau diketahui 
rangkingnya 

3. Data yang digunakan bersifat nominal, 
yaitu data-data yang dapat 
diklasifikasikan dalam kategori dan 
dihitung frekuensinya 

4. Bentuk distribusi dan tempat 
pengambilan sampel tidak diketahui 
menyebar secara normal 

 Menurut Field et al., (2012) Hal yang lebih 
penting adalah ketika data tidak terdistribusi 
dengan normal, statistik non-parametrik lebih 
kecil kemungkinannya melakukan kesalahan 
dalam menginterpretasikan data dibandingkan 
statistik parametrik. 

3.1.2 Uji Statistik Non-parametric Wilcoxon 
 Pada tahun 1945 Frank Wilcoxon 
menginisiasi suatu metode non parametrik 
yang lebih sederhana untuk mengkomparasi 
dua populasi kontinu pada kondisi hanya 
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tersedia sampel bebas yang sedikit dan kedua 
populasi yang secara natural berbasis tidak 
normal. Alternatif ini dinamakan uji Wilcoxon 
atau Wilcoxon signed-rank test. Berbeda 
dengan Uji Parametrik yang dalam 
pengujiannya memiliki informasi mengenai 
parameter populasi (T. K. Kim, 2015; Massey & 
Miller, n.d.), Uji Non Parametrik merupakan 
analisis dimana peneliti tidak mengetahui 
tentang parameter populasi yang akan diteliti 
(Fagerland, 2012; Hopkins et al., 2018b). 
Secara umun, ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi dalam melakukan Uji Wilcoxon, yaitu: 

1. Data sampel tidak berdistribusi normal. 
2. Dua Kelompok sampel yang saling 

berpasangan (anggota sampel dua 
kelompok sama) 

3. Sampel berskala data ordinal, atau 
interval. 

4. Jumlah sampel pada kedua kelompok 
sama. 

 Analaisis Wilcoxon yang merupakan salah 
satu jenis metode statistik non parametrik yang 
sedikit berbeda dibandingkan statistik 
parametrik, dikarenakan penelitian dilakukan 
pada jumlah peserta yang relatif sedikit. Pada 
beberapa kasus, peneliti memilih untuk 
menggunakan uji non parametrik Wilcoxon, 
disamping untuk tujuan tertentu, hal tersebut 
juga dilakukan karena uji non parametrik 
merupakan alternatif bagi peneliti dalam 
mengatasi keterbatasan dalam penelitian 
(Dwivedi et al., 2017; H.-Y. Kim, 2014). Salah 
satu keterbatasan tersebut adalah jumlah 
sampel yang diambil hanya sebesar (𝑁 ≤ 30) 
yang berindikasi data tersebut tidak memenuhi 
asumsi distribusi normal. Berikut merupakan 
beberapa temuan mengenai bagaimana cara 
para peneliti mengambil keputusan dalah 
menentukan data yang diambil harus diuji 
menggunakan analisis statistik non parametrik 
Wilcoxon. 

Tabel 1 Beberapa temuan mengenai alasan peneliti 
memutuskan untuk melakukan analisis Wilcoxon 

(non parametrik) 

Peneliti Temuan 

(Cahyani et al., 
2017) 

Jumlah sampel yang 
diambil kurang dari 
30, sehingga 
dilakukan analisis 
statistik non 
parametrik 
menggunakan uji 
Wilcoxon 

(Parhan & Sutedja, 
2019) 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui efektifitas 
implementasi 

pendekatan 
pembelajaran 
kontekstual, 
digunakan uji 
Wilcoxon karena pada 
pengujian data 
diketahui tidak 
berdistribusi normal 

(Mulyadi et al., 
2018) 

Data diambil 
menggunakan teknik 
nonprobability 
sampling jenis 
purposive sampling 
dengan jumlah sampel 
sebanyak 14, 
kemudian data 
dianalisis 
menggunakan uji non 
parametrik Wilcoxon 

(Margaretta & 
Kristiyaningsih, 

2020) 

Jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 30 
responden dengan 
menggunakan teknik 
pengambilan sampel 
random sampling, 
kemudian data 
dianalisis 
menggunakan uji 
Wilcoxon 

(Sitorus et al., 
2020) 

Analisis menggunakan 
uji Wilcoxon (signed 
rank test) dilakukan 
pada data yang 
dikumpulkan 
menggunakan teknik 
systematic random 
sampling  

(Pramono et al., 
2014) 

Uji paired t-test 
(parametrik) dilakukan 
ketika data 
berdistribusi normal. 
Jika tidak, metode 
statistik non 
parametrik, salah 
satunya uji Wilcoxon 
dapat dilakukan 
sebagai metode 
analisis alternatif 

(Rachmawati, 
2018) 

Analisis statistik 
Wilcoxon dilakukan 
dikarenakan kedua 
data pretest dan 
postest mengenai 
kemampuan dasar 
matematika siswa 
tidak berdistribusi 
normal 
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(Yunita et al., 
2013) 

Uji statistik non 
parametrik dilakukan 
karena sampel 
penelitian relatif kecil. 
Oleh karena itu, uji 
statistik yang 
digunakan adalah 
Wilcoxon two sample 
test 

(Oktaria et al., 
2016) 

Jumlah sampel yang 
diambil adalah 
sebanyak 24 siswa. 
Dikarenakan tidak 
memenuhi asumsi 
distribusi normal, 
maka uji yang 
dilakukan adalah non 
parametrik 
menggunakan 
Wilcoxon signed-rank 
test 

 

 Berdasarkan literature riview yang telah 
dilakukan, dapat diidentifikasi mengapa peneliti 
memiliki kecenderungan untuk melakukan non 
parametrik tes menggunakan Uji Wilcoxon. 
Aspek yang sering menjadi pertimbangan 
mereka dalam memutuskan untuk melakukan 
analisis statistik Wilcoxon adalah data yang 
mereka ambil memenuhi asumsi distribusi 
normal atau tidak. Oleh karena itu, berdasarkan 
temuan yang ada, cara peneliti-peneliti dalam 
memutuskan untuk memilih analisis satatistik 
yang tepat pada data yang mereka ambil dapat 
digambarkan dalam kerangka konseptual 
berikut. 

 

Gambar 1 Pola dalam menentukan analisis yang 
tepat pada data sampel yang diambil 

 
 

3.2 Pembahasan 
 Pada dasarnya, Statistik Non Parametrik 
adalah statistik inferensial yang berkembang 
dilatarbelakangi oleh kebutuhan asumsi normal 
yang tidak terpenuhi (Craig & Fisher, 2019; 
Kulinskaya et al., 2014; Nu’man, 2019). 
Sehingga, metode tersebut yang digunakan 
sebagai alat bantu analisis penelitian menjadi 
pilihan karena kemudahannya, serta tidak 
terlalu banyak persyaratan seperti yang 
dikehendaki oleh metode statistik parametrik. 
Jika kita perhatikan asumsi-asumsi dalam 
statistik parametrik, data (sampel) harus 
diambil dari suatu populasi yang berdistribusi 
normal. Oleh karena itu, statistik non parametrik 
dapat dijadikan alternatif untuk mengatasi 
keterbatasan pengumpulan data dilapangan 
(Imai et al., 2012; Oga Nusantari, 2021; 
Plonsky, 2013). Berbicara mengenai statistik 
non parametrik, ada salah satu metode yang 
sering digunakan dalam melakukan analisis 
data, yaitu uji statistik Wilcoxon. Metode ini 
sering digunakan karena uji non parametrik 
memberi kemudahan dimana peneliti tidak 
perlu mengetahui tentang parameter-
parameter pada populasi yang akan diambil 
sampel nya (DELİCE*, 2010; Moses, 1952). 

 Selain itu, hal yang lebih penting adalah 
ketika data tidak berdistribusi normal, statistik 
non parametrik lebih kecil kemungkinannya 
melakukan kesalahan dalam 
menginterpretasikan data dibandingkan 
statistik parametrik (Field et al., 2012). Pada 
literature riview yang telah dilakukan, uji non 
parametrik Wilcoxon cenderung dilakukan pada 
sampel yang jumlahnya relatif kecil. Meskipun 
banyak dari peneliti tidak menjelaskan 
mengapa data yang frekuensinya relatif kecil 
dianalaisis menggunakan Uji non parametrik 
Wilcoxon, sebenarnya berdasarkan Central 
limit Theorem hal tersebut dapat dinyatakan 
bahwa jika ukuran sampel semakin besar, 
maka sifat-sifat dari rata-rata distribusi peluang 
sampelnya akan semakin mendekati distribusi 
normal (Filmus, 2010; Mishra et al., 2019). Oleh 
karena itu, dapat dikatakan apabila semakin 
kecil ukuran sampel, maka semakin kecil 
kemungkinan data memenuhi asumsi distribusi 
normal. 

4. Kesimpulan dan Saran  

Uji Wilcoxon merupakan salah satu metode 
analisis statistik non parametrik. Statistik non 
parametrik merupakan formula statistik yang 
penggunaanya terjadi ketika sampel yang 
diambil kemungkinan berukuran relatif kecil. 
Selain itu, metode tersebut juga digunakan 
untuk menganalisis data dari hasil tes, 
kuesioner, maupun instrumen pengumpul data 
lainnya yang didesain untuk memastikan 
gagasan serta hasil penelitian, tanpa 

Existing Data 

Identifikasi 

Memenuhi 
asumsi 

distribusi normal 

Analisis 
Parametrik 

Tidak 
memenuhi 

asumsi 
distribusi normal 

Analisis Non 
Parametrik 
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memperdulikan data tersebut normal atau 
tidak. Saran untuk penelitian selanjutnya 
adalah membahas secara khusus bagaimana 
implementasi uji statistik-non parametrik 
wilcoxon untuk berbagai macam data untuk 
beberapa disiplin ilmu. 
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